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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran balai latihan 

kerja (BLK) terhadap sumber daya manusia dan terkait dengan faktor penghambat 

dalam meningkatkan balai latihan kerja (BLK) Terhadap Penyediaan Sumber 

Daya Manusia. Kegiatan pembangunan nasional tidak lepas dari peran seluruh 

pemerintah dalam mensukseskan perekonomian daerah dalam pemenafaatan 

sumber daya yang dimiliki secara optimal.  

Unit pelaksanaan balai lataihan kerja (BLK) sebagai lembaga pelatihan 

milik pemerintah dalam menghadapi tantangan saat ini dan kedepan dengan 

meningkatkan potensi angkatan kerja melaui pelatihan-pelatihan berbasis 

kompetensi dalam fungsinya untuk memberikan dan memperoleh, meningkatkan, 

serta mengembangkan keterampilan, produktifitas, disiplin dan sikap kerja yang 

pelaksanaannya lebih mengutamakan praktek dari pada teori dengan adanya 

pelatihan kerja diharapkan akan menciptakan masyarakat yang terampil dan 

berkualitas sehingga tenaga kerja meningkat dan dapat bersaing.  

Sesuai dengan peraturan daerah kabupaten dompu sebagai dinas tenaga 

kerja dibidang penyelenggaraan pelatihan kerja dipimpin oleh satu kepala yang 

berada dibawah kepala dinas tenaga kerja dan transmigrasi kabupaten dompu.   

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif, dengan 

pendekatan deskriptif dan penelitian ini dilaksanakan Di Desa Tanju Kecamatan 

Manggelewa Kabupaten Dompu. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakakan dengan reduksi data, pengajian, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran balai latihan kerja (BLK) 

yaitu melakukan pelatihan kepada para calon tenaga kerja agar mengasilkan 

kualitas sumber daya manusia yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan 

yang tinggi  sudah berjalan dengan baik. Namun, peran latihan kerja dalam upaya 

mengurangi pengangguran belum maksimal dikarenakan hanya sebagian yang 

dapt disalurkan dari keseluruhan Peserta Balai Latihan Kerja Komunitas Desa 

Tanju. 

Adapun faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan peran balai latihan 

kerja terhadap penyediaan sumber daya manusia yaitu: a). Peserta pelatihan 

bersifat heterogen, b). Peralatan pelatihan yang belum memadai, c). Kurangnya 

tenaga instruktur pelatihan tenaga kerja.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laju pertumbuhan ekonomi dan PDB nasional yang terus meningkat di 

Indonesia menunjukkan kepercayaan ekonomi negara tersebut. Kenaikan 

produksi atau kenaikan total pendapatan nasional selama periode waktu 

tertentu dapat didefinisikan sebagai pertumbuhan ekonomi dengan kata-kata 

dasar. Apabila jumlah imbalan yang sebenarnya atas penggunaan unsur-unsur 

produksi pada suatu tahun tertentu melebihi jumlah yang diterima pada tahun 

sebelumnya, maka perekonomian suatu negara dikatakan berkembang. 

Pembangunan ekonomi dianggap sebagai prasyarat untuk kemajuan 

(Pujoalwanto, 2014:2). 

Kegiatan pembangunan nasional tidak dapat dipisahkan dari peran 

semua pemerintah daerah dalam mensukseskan perekonomian daerah sebagai 

hasil dari efisiensi penggunaan sumber daya yang ada, yang tidak dapat 

dipisahkan. Selanjutnya, untuk memperkuat peran dan kemampuan daerah 

dalam pembangunan nasional, pemerintah daerah harus semakin mandiri 

dalam mendanai operasional operasionalnya, yang sangat penting di masa 

otonomi luas ini (Paksi, 2016:3). 

Dalam rangka melaksanakan pembangunan guna meningkatkan 

produk dan pertumbuhan ekonomi nasional, pemerintah juga harus 

memperhatikan pertumbuhan lapangan kerja, mengingat masih banyak tenaga 
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kerja yang belum mampu mengamankan prospek kerja di dalam negeri. 

Pertumbuhan lapangan kerja diprediksi akan terus kuat. 

Pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan keluarga semuanya 

semakin memperhatikan tantangan ketenagakerjaan dalam iklim 

ketidakpastian saat ini. Aparatur pemerintah melihat sumber daya manusia 

sebagai salah satu aspek terpenting dalam pembangunan nasional karena 

sumber daya manusia pada dasarnya adalah tenaga kerja pembangunan 

bangsa, serta kontribusinya terhadap keberhasilan pembangunan daerah. 

Pelatihan dan pengembangan sangat penting bagi tenaga kerja agar 

dapat bekerja dengan penguasaan dan kecakapan yang lebih besar dalam 

pekerjaan yang mereka miliki sekarang atau yang akan mereka pegang di 

masa depan. Pelatihan dan pengembangan sering dilakukan pada lembaga 

pendidikan yang tidak terlalu jauh dalam upaya meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan yang dianggap tidak mampu melaksanakan tugasnya karena 

komponen perkembangan tuntutan masyarakat di bidang pendidikan. Dalam 

beberapa gambaran, potensi tenaga kependidikan mungkin sudah cukup untuk 

memenuhi persyaratan administratif pekerjaan mereka; namun pada 

kenyataannya tenaga kependidikan harus mengikuti atau menyeimbangkan 

perkembangan pendidikan sesuai dengan tugas yang saat ini atau akan segera 

diembannya. 

Unit Pelaksana Teknis Balai Latihan Kerja Desa Tanju Kecamatan 

Manggelewa Kabupaten Dompu sebagai lembaga pelatihan milik pemerintah 

sedang mempersiapkan tenaga kerja di Desa Tanju Kecamatan Manggelewa 
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Kabupaten Dompu untuk menghadapi tantangan saat ini dan masa depan 

dengan meningkatkan potensi tenaga kerja di Desa Tanju Kecamatan 

Manggelewa Kabupaten Dompu melalui pelatihan berbasis kompetensi. 

Dalam hal pengembangan sumber daya manusia, Balai Latihan Kerja adalah 

salah satu sarana yang dapat digunakan untuk itu. Hal ini diantisipasi untuk 

mengirimkan informasi, keterampilan, dan sikap kerja produktif kepada siswa 

melalui berbagai kurikulum dan program saat ini. 

Menurut Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Dompu, Balai Latihan 

Kerja (BLK) adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang bertanggung jawab 

melaksanakan kewajiban Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi di bidang 

pelatihan kerja. Berlokasi di Kabupaten Dompu, Balai Latihan Kerja (BLK) 

dipimpin oleh seorang Direktur yang bertanggung jawab kepada dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Disnakertrans daerah. Balai Latihan Kerja 

(BLK), sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bertugas melaksanakan 

sebagian tanggung jawab Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi di bidang 

pelayanan pelatihan kerja dan penempatan. 

Sebagai wadah kegiatan pelatihan, Balai Latihan Kerja (BLK) 

berfungsi untuk menawarkan dan memperoleh, meningkatkan, dan 

mengembangkan keterampilan serta produktivitas, disiplin, sikap, dan etos 

kerja, dengan pelaksanaan kegiatan ini sangat menekankan pada praktik. atas 

teori. Orang yang putus sekolah bisa mendapatkan pelatihan keterampilan di 

Balai Latihan Kerja ini.  
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Diyakini bahwa dengan mendirikan pusat pelatihan kejuruan ini, 

masyarakat akan menjadi lebih kompeten dan berkualitas, sehingga dapat 

berpartisipasi dalam pasar global secara lebih efektif dan sukses. Program 

pelatihan kerja BLK memungkinkan pencari kerja dan penganggur untuk 

meningkatkan keterampilan kerja sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan 

untuk segera mengisi lowongan pekerjaan di perusahaan. Selain itu, peserta 

pelatihan berkesempatan menjadi wirausaha atas inisiatif sendiri melalui 

keikutsertaan dalam program tersebut (Ardyan, 2016: 129). 

Sayangnya, kualitas tenaga kerja di Desa Tanju (Kecamatan 

Manggelewa), Kabupaten Dompu masih buruk; buruknya kualitas tenaga kerja 

mengakibatkan semakin terbatasnya prospek pekerjaan, terlihat dari masih 

tingginya jumlah pengangguran yang tidak aktif mencari pekerjaan. Balai 

Latihan Kerja (BLK) diharapkan dapat didirikan, dan diharapkan dapat 

menjadi sarana pengembangan sumber daya manusia yang diharapkan di atas, 

serta sebagai wahana transfer pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang 

produktif, melalui pemanfaatan berbagai kurikulum dan program yang ada. 

Diharapkan pula dengan adanya Job Training Center ini akan menimbulkan 

rasa penasaran yang besar dari individu-individu yang akan mendaftar untuk 

mengikuti pelatihan. Alhasil, kualitas dan kapasitas Balai Latihan Kerja terus 

meningkat seiring dengan berjalannya waktu dan pertambahan penduduk. 

Balai Latihan Kerja (BLK) Desa Tanju Kecamatan Manggelewa 

Kabupaten Dompu dinilai sangat penting oleh masyarakat karena sangat 

bermanfaat dalam memberdayakan calon tenaga kerja dalam berbagai hal 
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salah satunya melalui pembekalan berbagai keterampilan. dan keahlian. 

Sementara itu, lulusan lembaga formal tidak selalu atau tidak dapat dijamin 

untuk dapat secara langsung dan berhasil bersaing untuk mendapatkan 

pekerjaan. Operator komputer, administrasi perkantoran, teknik pendinginan 

(AC dan lemari es), pengolahan (pengolahan hasil pertanian/memasak), mesin 

logam, las listrik, menjahit, teknisi ponsel, mekanik sepeda motor, dan 

mekanik mesin mobil hanyalah beberapa di antaranya. program pelatihan 

keterampilan yang telah disediakan dan diselenggarakan selama ini. 

Karena UPTD BLK Desa Tanju bertanggung jawab tidak hanya 

menangani masalah ketenagakerjaan di Desa Tanju tetapi juga menangani 

masalah ketenagakerjaan di wilayah kerja Kabupaten Dompu, maka pelatihan 

yang diberikan oleh UPTD BLK Desa Tanju lebih komprehensif 

dibandingkan dengan yang diberikan oleh BLK lainnya, selain UPTD BLK di 

Desa Tanju. Tidak hanya Kabupaten Tanju Manggelewa yang memberikan 

pelatihan kepada tenaga kerja yang putus sekolah, tetapi juga memberikan 

pelatihan dan keterampilan kepada karyawan yang belum bekerja 

(menganggur) dan tidak dibatasi usia. Adanya masalah tersebut, maka peneliti 

akan melakukan penelitian yang berjudul “Peran Balai Latihan Kerja 

Terhadap Penyediaan Sumber Daya Manusia di Desa Tanju Kecamatan 

Manggelewa Kabupaten Dompu”.  
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1.2 Rumusan Masalah   

1. Bagaimanakah peran Balai Latihan Kerja (BLK) terhadap penyedian 

sumber daya manusia di Desa Tanju Kecamatan Manggelewa Kabupaten 

Dompu? 

2. Apa saja factor penghambat dalam meningkatkan Balai Latihan Kerja 

(BLK) terhadap penyedian sumber daya manusia di Desa Tanju 

Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji fungsi Balai Latihan Kerja (BLK) 

dalam penyediaan sumber daya manusia di Desa Tanju Kecamatan 

Manggelewa Kabupaten Dompu dan sekitarnya. 

2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang 

menghambat Balai Latihan Kerja (BLK) di Desa Tanju Kecamatan 

Magelewa Kabupaten Dompu lebih efektif dalam penyediaan sumber daya 

manusianya. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi 

khazanah ilmu khususnya bidang keilmuan di Balai Latihan Kerja (BLK) 

untuk pembekalan sumber daya manusia. Hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat kedepannya bagi yang ingin mengembangkan di Desa Tanju, 

Kecamatan Manggelewa, Kabupaten Dompu, dan dapat dijadikan sebagai 



7 
 

 

bahan referensi untuk kepentingan ilmiah, serta sebagai langkah awal 

dalam melakukan penelitian sejenis di tempat lain. daerah. 

2. Manfaat Praktis 

Mendorong atau mengajak masyarakat Desa Tanju Kecamatan 

Manggelewa Kabupaten Dompu khususnya para pencari kerja, dan 

pemerintah untuk selalu memperhatikan balai latihan kerja (BLK) untuk 

penyediaan sumber daya manusia yang masih ada di daerah, di dalam 

rangka mengembangkan potensi tenun dalam kehidupan masyarakat 

khususnya pada masyarakat Desa Tanju Kecamatan Manggelewa 

Kabupaten Dompu. 

3. Manfaat akademis 

Salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Sarjana (SI) Ilmu 

Administrasi Publik pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Mataram adalah lulus Ujian Pegawai Negeri 

Sipil Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Mengenai pokok bahasan skripsi ini yaitu tentang fungsi Balai Latihan 

Kerja dalam penyediaan sumber daya manusia di Desa Tanju Kecamatan 

Manggelewa Kabupaten Dompu, perlu diketahui bahwa pada kenyataannya 

Balai Latihan Kerja (BLK) telah subjek dari beberapa penelitian oleh berbagai 

peneliti. Selain itu, penulis menemukan berbagai publikasi ilmiah yang 

membahas tentang fungsi Balai Latihan Kerja (BLK) dalam penyediaan 

sumber daya manusia dalam referensi yang peneliti manfaatkan sebagai 

landasan dan penguat untuk penelitian ini, antara lain:  

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama & 

Tahun 

Judul 

penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil penelitian Perbedaan 

1.  Devi 

Novitasari 

2021 

Pengaruh 

Pelatihan 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Lulusan Balai 

Latihan Kerja 

(Blk) Di 

Kabupaten 

Sumbawa 

Kualitatif Pelatihan, pendapatan, 

dan kesejahteraan dapat 

disimpulkan bahwa 

dengan adanya pelatihan 

dapat meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan seseorang 

untuk menghasilkan 

kualitas kerja yang baik 

dan siap pakai serta 

berkualitas yang mampu 

bersaing dalam dunia 

kerja maupun yang ingin 

membangun usaha 

mandiri. Dengan 

demikian akan lebih 

memudahkan untuk 

seseorang mendapatkan 

pekerjaan sihingga 

mendapat 

Perbedaan 

penelitian 

sekarang 

dengan 

peneltian 

terdahulu 

ialah 

terletak 

pada judul 

penelitian 

dan lokasi 
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mensejahterahkan 

hidupnya,karena juka 

tidak bekerja maka tidak 

akan sejahterah apabila 

belum mendapatkan 

suatu pendapatan 

(upah/gaji). Tingkat 

kesejahteraan juga 

terbentuk berdasarkan 

tingkat penghasilan, 

kemampuan 

berpenghasilan tetap, dan 

kemampuan menabung 

sehingga akan 

memperoleh tingkat 

kesejahteraan ekonomi 

yang tinggi 

2.  Rizka 

Nurhidayanto 

2021 

Peran Balai 

Latihan Kerja 

Ponorogo 

Dalam 

Mengurangi 

Tingkat 

Pengangguran 

Kualitatif Balai Latihan Kerja 

Ponorogo memiliki 

peranan yang penting 

dalam membantu 

pemerintah mengurangi 

tingkat pengangguran 

yang ada. Dalam kurun 

waktu 4 tahun terakhir 

Balai Latihan Kerja 

Ponorogo Melatih peserta 

sebanyak 5.434 peserta 

dan dari seluruh peserta 

sebanyak 3.816 alumni 

mampu terserap ke dalam 

dunia kerja dengan 

persentase sebesar 70,2%. 

Di samping itu, BLK 

Ponorogo juga 

menghadapi beberapa 

kendala diantaranya: 

krisis nya tenaga 

instruktur yang ada, 

kurangnya sarana 

prasarana, dan terdapat 

bagian yang tidak 

kompeten. 

Perbedaan 

penelitian 

sekarang 

dengan 

peneltian 

terdahulu 

ialah 

terletak 

pada judul 

penelitian 

dan lokasi. 

3.  Muhamad 

Naufal 

Pratama, 

Efektivitas 

Program 

Pelatihan Kerja 

Kualitatif 1. Program pelatihan 

kerja UPTD Balai 

Latihan Kerja Dinas 

Perbedaan 

penelitian 

sekarang 
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2021 Uptd Balai 

Latihan Kerja 

Dinas Tenaga 

Kerja Kota 

Semarang 

Tenaga Kerja Kota 

Semarang belum 

berjalan efektif 

dengan melihat 

beberapa aspek dan 

faktor. Aspek 

pencapaian tujuan 

atau hasil dari 

program pelatihan 

kerja belum dapat 

dikatakan efektif. 

Angka keterserapan 

peserta program 

pelatihan kerja baik 

yang terserap dalam 

perusahaan maupun 

mendirikan usaha 

mandiri. Hasil serupa 

juga ditemukan pada 

aspek efisiensi 

dimana anggaran atau 

biaya untuk 

menciptakan program 

pelatihan kerja yang 

berkualitas tidak 

mendapatkan hasil 

yang optimal. Porsi 

anggaran baik yang 

bersumber dari 

Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah 

(APBD) Kota 

Semarang maupun 

yang bersumber dari 

Anggaran Pendapatan 

Belanja Nasional 

(APBN) belum 

mampu memenuhi 

kebutuhan 

pelaksanaan program 

pelatihan kerja. Pada 

aspek sistem 

pemeliharaan juga 

tidak dapat dikatakan 

efektif dimana tidak 

terjadi kontinuitas 

dengan 

peneltian 

terdahulu 

ialah 

terletak 

pada judul 

penelitian 

dan lokasi. 
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pelaksanaan program 

saat masa pandemi 

maupun penciptaan 

sarana dan prasarana 

yang mendukung. 

2. Terdapat dua faktor 

penghambat 

keefektifan program 

pelatihan kerja UPTD 

Balai Latihan Kerja 

Dinas Tenaga Kerja 

Kota Semarang. 

Berdasarkan hasil 

penelitian, bahwa 

faktor sasaran dan 

jumlah bantuan 

merupakan bagian 

dari faktor 

penghambat 

keefektifan program 

pelatihan kerja UPTD 

Balai Latihan Kerja 

Dinas Tenaga Kerja 

Kota Semarang. 

3.  MUH. Lutfi, 

2019 

 

Peran Balai 

Latihan Kerja 

Dalam 

Pengembangan 

Keterampilan 

Masyarakat 

Luwu Utara 

(Studi Kasus 

BLK Luwu 

Utara) 

Kualitatif 1. Peran BLK luwu 

Utara sudah baik 

dalam memberikan 

pelatihan dimana para 

peserta mengalami 

peningkatan 

pengetahuan dan 

keterampilan akan 

tetapi belum 

maksimal, ini dapat 

dilihat dari kendala 

yang dialami baik 

dari peserta maupun 

dari pihak BLK 

2. Kendala yang dialami 

oleh para peserta 

pelatihan yaitu 

peralatan yang masih 

kurang memadahi dan 

jangka waktu 

pelatihan dirasa masih 

kurang. 

Perbedaan 

penelitian 

sekarang 

dengan 

peneltian 

terdahulu 

ialah 

terletak 

pada judul 

penelitian 

dan lokasi. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Balai Latihan Kerja (BLK)  

2.2.1.1 Pengertian Balai Latihan Kerja (BLK) 

Pengertian Umum Balai Latihan Kerja (BLK) : Suatu fasilitas 

dimana masyarakat dapat berlatih dan meningkatkan kemampuannya agar 

lebih siap memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikannya. 

Pengertian Umum Balai Latihan Kerja (BLK) : Suatu fasilitas 

dimana masyarakat dapat berlatih dan meningkatkan kemampuannya agar 

lebih siap memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikannya. 

(Maesyarah, 2018: 22). 

Sebagian besar keberadaan BLK berfungsi untuk membuka 

berbagai bidang kejuruan, seperti SMK Teknik Sepeda Motor, SMK 

Teknisi Komputer, SMK Operator Komputer, SMK Fashion Design, SMK 

Teknik Pendingin, Housekeeping Career Training Center, Catering Career 

Training Center, dan seterusnya. Bahkan kehadiran BLK dapat membantu 

dalam pengembangan keterampilan dalam bahasa lain seperti bahasa 

Inggris, Jepang, dan Korea (Selatan). 

Pelatihan yang diberikan oleh Balai Latihan Kerja ini bermanfaat 

karena membekali peserta dengan kemampuan dalam berbagai disiplin 

ilmu kerja sekaligus memberikan mereka dorongan untuk bekerja sendiri. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan tenaga kerja yang terlatih 

dan disiplin dengan etos kerja yang produktif, sehingga memungkinkan 

mereka untuk mengisi lowongan pekerjaan saat ini serta menciptakan 
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peluang kerja baru melalui usaha wirausaha mereka sendiri. Dalam rangka 

menjawab kebutuhan masyarakat akan lembaga pelatihan kerja yang 

dikhususkan untuk mengembangkan individu-individu yang siap terjun ke 

dunia kerja, maka didirikanlah Balai Latihan Kerja. 

Dengan hadirnya Balai Latihan Kerja dapat mengambil langkah 

maju yang signifikan dalam mengatasi masalah pengangguran dan 

meningkatkan tingkat kompetensi tenaga kerja daerah. Dengan cara ini, 

alumni BLK akan dibekali dengan pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan kerja yang diperlukan untuk memajukan karir mereka di 

dunia industri, serta berwiraswasta. Hal ini karena BLK merupakan 

pilihan, harapan, dan karir masa depan yang merupakan tiket menuju 

kesuksesan baik bagi pekerja profesional maupun pengusaha tangguh. 

(Hastomo, 2015: 9). 

2.2.1.2 Perkembangan Balai Latihan Kerja 

BLK lahir pertama kali pada tahun 1947 di Solo, Jawa Tengah. 

Awalnya, BLK hanya hadir di pulau Jawa, Indonesia. BLK pertama di luar 

Jawa dibangun di Padang, Sumatera Barat, pada tahun 1957, menandai 

dimulainya ekspansi perusahaan ke luar Jawa. Jumlah BLK telah 

berkembang secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir, 

mencerminkan perubahan zaman dan keinginan masyarakat untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan kerja. Saat 

ini terdapat 182 BLK yang tersebar di seluruh Indonesia, dengan mayoritas 

berada di Jakarta. 
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Menurut sejarahnya, perkembangan BLK di Indonesia dibagi 

menjadi 7 periode yaitu:  

a. Periode 1 (1945-1960): Bermula dari Jawa BLK pertama dibangun di 

Solo pada tahun 1947.  

Awalnya, 10 BLK berada di pulau Jawa, dan baru pada tahun 

1957 pembangunan BLK di lokasi selain Jawa dimulai. Pembangunan 

BLK di Padang, Sumatera Barat diikuti dengan pendirian empat BLK 

lainnya, di antaranya di Jayapura, Manokwari, dan Palembang yang 

pertama selesai di luar Jawa. Selama periode ini, kurikulum pelatihan 

di BLK lebih berorientasi pada keterampilan industri seperti bangunan, 

elektronik, dan listrik, daripada kemampuan akademik.  

b. Periode 2 (1960-an): Ekspansi BLK ke Luar Jawa.  

Pertumbuhan BLK sepanjang tahun 1960-an ditandai dengan 

peningkatan jumlah BLK yang dibangun di luar Jawa. Pengembangan 

"Mobile Training Units (MTUs)" dilakukan selama periode waktu ini 

untuk menjangkau kelompok sasaran di lokasi terpencil.  

c. Periode 3 (1970-an): Awal Pertumbuhan BLK Pada periode ini 

dibangun 21 BLK di seluruh wilayah Indonesia.  

d. Periode 4 (1980-an): Puncak pertumbuhan BLK  

Dalam kurun waktu tersebut, perkembangan BLK mencapai 

puncaknya dengan terciptanya 16 BLK tipe B dan 104 BLK tipe C 

(BLK Kecil), sehingga total menjadi 157 BLK dengan ditutupnya 

Repelita IV tahun 1988, yang merupakan rekor. tinggi.  
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Selama kurun waktu tersebut, program pelatihan di BLK 

terutama difokuskan pada pelatihan bagi para pengangguran dan 

dilaksanakan sesuai dengan gagasan Trilogi Pelatihan, yaitu sebagai 

berikut:  

1) Pelatihan harus berdasarkan permintaan. 

2) Pelatihan harus sesuai dengan perkembangan teknologi.  

3) Pelatihan harus dimasukkan ke dalam proses yang saling 

berhubungan (seperti pelatihan, pendidikan, dan hubungan 

pengembangan), serta ke dalam proses pelaksanaan prosedur 

(koordinasi antara lembaga yang berpartisipasi).  

e. Periode 5 (1990-1997): BLK menuju kemandirian  

Sebagai hasil dari reformasi ini, seluruh sistem manajemen 

BLK ditata ulang agar dapat mandiri baik dari segi pengelolaan 

maupun dari segi kemandirian finansial selama ini. Program pelatihan 

diatur dengan cara aktivitas komersial yang didorong oleh permintaan.  

f. Periode 6 (1998-2006): Sewindu BLK dalam Transisi  

Otonomi daerah dimulai pada tahun 2001, dan dengan itu, 

desentralisasi pengelolaan BLK terjadi sebagai akibatnya. Akibatnya, 

Pemerintah Daerah diberikan kendali atas sebagian besar BLK. 

Pemerintah daerah diberikan kontrol atas 154 BLK selama era ini, 

dengan hanya 11 BLK yang tersisa di bawah kendali langsung 

pemerintah pusat selama periode ini.  
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g. Periode 7 (2007-2011) : Revitalisasi BLK dan Program „3 in 1‟  

Dalam kurun waktu tersebut, sedang dikembangkan kebijakan 

revitalisasi BLK serta program '3 in 1' yang mengintegrasikan 

pelatihan, sertifikasi, dan penempatan. Bertujuan untuk memantapkan 

kembali peran BLK sebagai lembaga pelatihan yang menghasilkan 

lulusan yang kompeten dan sesuai dengan tuntutan pasar kerja, 

revitalisasi BLK saat ini sedang dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan daya saing lulusan BLK dengan menyikapi isu-isu 

seperti manajemen, gedung dan infrastruktur, sumber daya manusia 

(instruktur), dan program pelatihan yang berujung pada sertifikasi 

(Efendy 2012: 17). 

2.2.1.3 Fungsi dan Tujuan Balai Latihan Kerja 

a. Fungsi Balai Latihan Kerja.  

BLK diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan untuk melakukan kegiatan-kegiatan berikut 

dalam rangka melaksanakan tanggung jawab utamanyat :  

1) Menyusun rencana progam pelatihan.  

2) Pelaksanaan pelatihan dan uji keterampilan.  

3) Pemasaran program, fasilitas produksi dan jasa hasil pelatihan serta 

pemberian layanan informasi pelatihan.  

4) Memelihara pelaksanaan pelatihan dan pembuatan laporan  

5) Pelaksanaan urusan Tata usaha dan rumah tangga. 
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Selain berfungsi sebagai wadah kegiatan pelatihan tenaga kerja 

yang memiliki unit-unit pelatihan di dalamnya, Balai Latihan Kerja 

berfungsi untuk mendukung calon tenaga kerja yang siap pakai, 

berkualitas, dan kompeten sehingga mampu bersaing dengan tenaga kerja 

lain sekaligus membuka diri. usaha, mengurangi pengangguran, dan 

memperluas kesempatan kerja.  

Dengan kemampuan mewadahi kegiatan pelatihan tenaga kerja, 

Balai Latihan Kerja dipandang sebagai lembaga yang paling tepat untuk 

mengatasi masalah pengangguran dan mengentaskan kesenjangan sosial 

yang meluas di masyarakat, sesuai dengan misinya. 

b. Tujuan Balai Latihan Kerja.  

Sebuah studi informal menemukan bahwa semua Kepala Dinas 

Tenaga Kerja di Indonesia percaya bahwa BLK adalah jawaban atas 

masalah ketenagakerjaan negara. Selain itu, Disnaker mengadopsi 

berbagai kebijakan untuk memerangi pengangguran, seperti langkah-

langkah untuk meningkatkan produktivitas pekerja atau kebijakan untuk 

bekerja sama dengan sektor swasta untuk meningkatkan investasi. 

Menurut Nazarudin (2018), tujuan dibangunnya BLK adalah untuk:  

1) Pencapaian dan realisasi peningkatan kompetensi tenaga kerja melalui 

program pelatihan kerja, sehingga menghasilkan tenaga kerja yang 

berkualitas, kompeten, dan berdaya saing tinggi di pasar global.  
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2) Terbangunnya pergeseran pola pikir, serta peningkatan kerja dan etos 

kerja, agar tenaga kerja menjadi lebih produktif, mandiri, dan 

profesional.  

3) Meningkatnya penghasilan dan kesejahteraan masyarakat 

Sedangkan menurut Hastomo (2015: 10) Tujuan Balai Latihan 

Kerja (BLK) adalah: 

1) Fasilitas pelatihan bagi mereka yang tidak memiliki pengetahuan atau 

kemampuan khusus.  

2) Memberikan kesempatan untuk kontak antara peserta pelatihan lain 

dan instruktur sekaligus menghasilkan karyawan yang siap bekerja.  

3) Kembali Lembaga Balai Latihan Kerja yang digunakan selama ini 

tidak terlalu diperhatikan dan terbengkalai.  

4) Meningkatkan jumlah sumber daya manusia yang tersedia bagi 

penduduk Indonesia pada umumnya. 

2.2.2 Sumber Daya Manusia 

2.2.2.1 Pengertian Sumber Daya Manusia 

Manusia merupakan komponen vital dalam organisasi karena 

manusialah yang akan bergerak dan melakukan tindakan untuk mencapai 

tujuannya. Kualitas individu yang bekerja dalam suatu organisasi 

menentukan keberhasilan perusahaan. Sumber daya manusia akan 

berfungsi dengan baik jika perusahaan dapat membantu mereka dalam 

memajukan karir mereka dengan menentukan apa keterampilan mereka 

yang sebenarnya. Biasanya, pengembangan sumber daya manusia berbasis 



19 
 

 

kompetensi akan meningkatkan produktivitas karyawan, menghasilkan 

kualitas kerja yang lebih baik, yang pada gilirannya mengarah pada 

kepuasan pelanggan yang lebih besar, dan perusahaan akan menuai 

keuntungan. Dalam konteks organisasi, sumber daya manusia dapat 

digambarkan sebagai semua orang yang terlibat dalam mencapai tujuan 

organisasi(Hasibuan, 2000:3). 

Nawawi (2003: 37) membagi konsep manajemen sumber daya 

manusia menjadi dua bagian, yaitu pengetahuan makro dan mikro. Dalam 

hal sumber daya manusia pada tingkat makro, semua individu yang 

merupakan penduduk atau warga negara suatu bangsa atau yang tinggal 

dalam batas-batas geografis tertentu dan telah mencapai usia partisipasi 

angkatan kerja, baik mereka telah atau belum memperoleh pekerjaan, 

termasuk ( pekerjaan). Orang yang bekerja untuk atau menjadi anggota 

suatu organisasi disebut sebagai personel, pegawai, pegawai, pekerja, 

buruh, dan istilah lain yang merujuk pada manusia atau orang yang bekerja 

untuk atau menjadi anggota suatu organisasi. 

Sedangkan menurut Rivai (2004:3), sumber daya manusia (SDM) 

diartikan sebagai seseorang yang siap, mau, dan mampu memberikan 

kontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Selanjutnya, sumber 

daya manusia merupakan salah satu faktor input yang bersama-sama 

dengan elemen lain seperti uang, bahan, mesin, dan metode/teknologi, 

diubah menjadi output berupa produk atau jasa dalam upaya untuk 

memenuhi tujuan perusahaan melalui penggunaan proses manajemen. 
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Profesional SDM adalah mereka yang terlibat dalam pelaksanaan 

organisasi di berbagai tingkatan, termasuk di tingkat kepemimpinan atau 

manajer puncak, manajemen menengah, dan staf atau karyawan. Ini 

termasuk investor dan perwakilan investor, yang juga dianggap sebagai 

profesional SDM. 

2.2.2.2 Perencanaan Sumber Daya Manusia 

Perencanaan sumber daya manusia adalah suatu proses atau 

tindakan yang akan dilaksanakan dalam sistem manajemen sumber daya 

manusia organisasi (baik di perusahaan maupun di lembaga pendidikan). 

Khususnya pengadaan sumber daya manusia (people/personel to 

employee) pada waktu dan tempat yang tepat guna memenuhi tujuan yang 

telah ditetapkan(Nurdin DKK, 2006: 27). 

Per Purwanto (2006: 158), perencanaan sumber daya manusia 

adalah proses dimana manajemen memastikan bahwa mereka memiliki 

jumlah dan jenis orang yang tepat di tempat kerja yang sesuai, dan bahwa 

mereka tersedia untuk menyelesaikan tugas yang akan membantu 

organisasi dalam mencapai tujuannya. pada kerangka waktu yang sesuai. 

organisasi secara keseluruhan secara efektif dan efisien Demi 

kesederhanaan, prosedur ini dapat dipecah menjadi tiga tahap, yaitu 

sebagai berikut:  

a. Menilai sumber daya manusia yang ada sekarang.  

b. Menilai kebutuhan-kebutuhan sumber daya manusia masa depan.  
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c. Mengembangkan program untuk memenuhi kebutuhan sumber daya 

manusia di masa depan. 

Perencanaan sumber daya manusia adalah proses pengorganisasian 

personil bisnis untuk memenuhi tuntutan organisasi sementara juga efektif 

dan efisien dalam membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya.  

Menurut Malayu (2002: 250) Adapun tujuan perencanaan SDM 

adalah sebagai berikut:  

a. Untuk tujuan menentukan kualitas dan jumlah orang yang akan 

mengisi semua peran yang tersedia dalam organisasi..  

b. Menjamin ketersediaan pekerja yang ada dan yang akan datang, 

sehingga selalu ada seseorang yang tersedia untuk melakukan setiap 

tugas.  

c. Salah urus dan tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas harus 

dihindari dengan segala cara.  

d. Untuk meningkatkan produktivitas kerja perlu digalakkan koordinasi, 

integrasi, dan sinkronisasi (KIS).  

e. Untuk menghindari kekurangan dan atau kelebihan karyawan.  

f. Sebagai pedoman dalam mengembangkan program penarikan, seleksi 

dan pengembangan pegawai; remunerasi; integrasi; penyimpanan; 

disiplin; dan pemutusan hubungan kerja.  

g. Melakukan mutasi (vertikal atau horizontal) dan pensiun staf dengan 

bantuan pemandu.  

h. Menjadi dasar dalam melakukan penelitian karyawan. 
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Sumber daya manusia adalah satu-satunya sumber daya yang 

memiliki emosi, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, 

dan kemampuan untuk melakukan kerja; semua sumber daya lainnya tidak 

memiliki karakteristik ini. Semua sumber daya manusia yang prospektif 

ini berdampak pada organisasi/usaha perusahaan untuk mencapai 

tujuannya dalam jangka panjang. Sekalipun teknologi, perkembangan 

informasi, dan ketersediaan uang dan bahan yang diperlukan semuanya 

mutakhir, kapasitas organisasi untuk memenuhi tujuannya akan terhambat 

jika tidak memiliki sumber daya manusia yang memadai(Sutrisno, (2009:) 

Oleh karena itu, dibutuhkan sumber daya manusia yang terampil 

dan cakap yang sesuai dengan kebutuhan organisasi atau bisnis. Ini akan 

memiliki pengaruh negatif pada perusahaan jika karyawan tidak memiliki 

kemampuan yang diperlukan, yang mengakibatkan kerugian finansial bagi 

organisasi. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketika sumber daya 

manusia melimpah, maka harus diikuti dengan kelimpahan kemampuan 

dan pendidikan di kalangan karyawan, karena karyawan dengan 

kemampuan yang baik akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan yang diinginkan. dan sesuai dengan 

kemampuannya, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, dalam 

menempatkan pekerja pada posisi berdasarkan bakat dan pendidikan 

sebagai penunjang, perlu diingat bahwa kemampuan dan pendidikan 

mereka akan berdampak pada uang yang mereka peroleh; semakin baik 
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kemampuan mereka, semakin besar peluang mereka untuk menerima upah 

dan tunjangan yang diinginkan. 

2.2.2.3 Proses peningkatan Sumber Daya Manusia 

Pelatihan pengembangan organisasi dan masyarakat adalah jenis 

pendidikan yang secara umum mendefinisikan proses pengembangan 

organisasi dan komunitas. Pendidikan dan pelatihan merupakan dua 

komponen sistem pengembangan Sumber Daya Manusia, yang 

bertanggung jawab atas perencanaan, penempatan, dan pengembangan 

sumber daya manusia. Mereka terkait erat di seluruh sistem. Usaha-usaha 

dilakukan selama proses pembangunan untuk memastikan bahwa Sumber 

Daya Manusia diberikan kekuatan semaksimal mungkin, untuk mencapai 

tujuan melayani tuntutan keberadaan manusia secara keseluruhan. Ketika 

membedakan antara pendidikan dan pelatihan, sulit untuk membuat 

perbedaan yang jelas karena pendidikan umum dan pelatihan adalah proses 

kegiatan pembelajaran yang mentransmisikan informasi dan keterampilan 

dari sumbernya masing-masing kepada penerima manfaat masing-masing. 

Namun, perbedaan antara keduanya dapat diamati dalam tujuan yang ingin 

dicapai melalui pelaksanaan kegiatan ini (Handoko, 2006: 35). 

Pelatihan dipandang sebagai intervensi terapeutik dalam sebuah 

organisasi, institusi, atau perusahaan, dan dianggap efektif dalam 

memecahkan masalah, terutama yang berkaitan dengan peningkatan 

kinerja dan produktivitas organisasi, institusi, atau perusahaan. Ketika 

datang ke pelatihan, kadang-kadang disebut sebagai "terapi," karena 
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pekerja diharapkan untuk mendapatkan lebih banyak pengetahuan dan 

keterampilan melalui kegiatan pelatihan, yang memungkinkan mereka 

untuk memberikan kontribusi yang lebih besar untuk produktivitas 

perusahaan secara keseluruhan. Karyawan akan lebih matang dalam 

menghadapi setiap perubahan dan perkembangan yang akan dihadapi 

organisasi sebagai konsekuensi dari peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan mereka sebagai hasil dari pelatihan. 

Menurut Robinson (2001:20) dalam Sadirman, pelatihan bersifat 

instruksional dan dimaksudkan untuk meningkatkan pola perilaku 

seseorang dalam bidang pengetahuan, keterampilan, atau sikap agar 

mencapai tingkat kinerja yang diinginkan. 

Sedangkan menurut Nitisemito (2012), tujuan pelatihan adalah 

suatu usaha untuk meningkatkan dan mengembangkan sikap, perilaku, dan 

pengetahuan sesuai dengan keinginan orang, masyarakat, dan lembaga 

yang menerima pengajaran. Untuk tujuan ini, pelatihan dirancang untuk 

menjadi komprehensif daripada terbatas pada pengembangan keterampilan 

dan pedoman tertentu. Pelatihan ini diberikan dengan harapan anggota 

masyarakat dapat mempraktekkannya. 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan kegiatan yang 

harus dilakukan oleh perusahaan untuk memastikan bahwa pengetahuan, 

bakat, dan keterampilan karyawannya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 

yang mereka lakukan sehari-hari. Pengembangan sumber daya manusia 

dalam jangka panjang, sebagai lawan dari pelatihan untuk peran tertentu, 
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menjadi lebih penting bagi departemen personalia. Peningkatan sumber 

daya manusia karyawan adalah proses sistematis belajar dan berlatih untuk 

meningkatkan kompetensi dan kinerja mereka dalam pekerjaan mereka 

saat ini sambil juga mempersiapkan mereka untuk peran dan tanggung 

jawab masa depan dalam organisasi (Ruky, 2006: 277).  

Departemen sumber daya manusia membantu perusahaan 

mengurangi ketergantungannya pada perekrutan pekerja baru dengan 

meningkatkan kualitas stafnya saat ini, kata perusahaan tersebut. Jika 

pekerja diberi kesempatan terbaik untuk tumbuh dan berkembang, maka 

kemungkinan lowongan yang diidentifikasi oleh perencanaan sumber daya 

manusia akan lebih banyak diisi dari dalam. 

2.2.3 Pembangunan Ekonomi 

2.2.3.1 Pengertian Pembangunan Ekonomi 

Arsyad (2010:11) menjelaskan bahwa sebelum tahun 1960-an, 

pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai kemampuan suatu negara 

untuk meningkatkan dan mempertahankan tingkat pertumbuhan produk 

nasional brutonya sebesar 5 hingga 7 persen atau lebih per tahun dalam 

lingkungan di mana kondisi ekonomi awal relatif statis dalam waktu yang 

cukup lama. Ini adalah versi definisi yang sangat ringkas.  

Namun, konsep pembangunan ekonomi telah berkembang sebagai 

hasil dari pembelajaran selama tahun 1950-an dan 1960-an, yang 

menunjukkan bahwa pembangunan yang hanya berfokus pada perluasan 

GNP (Produk Nasional Bruto) tidak akan cukup untuk mengatasi masalah 
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pembangunan dasar. Hal ini dapat diamati pada tingkat dan kualitas hidup 

sebagian besar orang, yang belum membaik meskipun pencapaian tujuan 

pertumbuhan GNP tahunan.  

Dengan kata lain, ada bukti bahwa kita telah melakukan kesalahan 

besar dengan mendefinisikan kemajuan ekonomi secara terbatas. 

Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara ditunjukkan oleh tiga 

nilai utama: (1) pengembangan kapasitas masyarakat untuk memenuhi 

kelangsungan hidupnya sendiri; (2) berkembangnya rasa harga diri 

masyarakat sebagai manusia; dan (3) berkembangnya kemampuan 

masyarakat untuk memilih (freedom from servitude), yang merupakan 

salah satu hak dasar yang dijamin oleh PBB. 

Sudut pandang Todaro (2000:44). Pertumbuhan ekonomi secara 

luas dapat didefinisikan sebagai peningkatan kemampuan jangka panjang 

suatu negara untuk memasok berbagai produk dan layanan ekonomi 

kepada rakyatnya. Pertumbuhan kapasitas ini dimungkinkan oleh 

kemajuan teknis, kelembagaan, dan ideologis, serta modifikasi terhadap 

berbagai pengaturan dan keadaan saat ini. 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang ditandai dengan 

perubahan yang terjadi secara terus menerus, upaya untuk meningkatkan 

pendapatan per kapita, peningkatan pendapatan per kapita harus 

dipertahankan dalam jangka panjang, dan penguatan kerangka 

kelembagaan di semua bidang (misalnya ekonomi, politik, hukum, sosial, 

dan budaya).  
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Dua komponen sistem ini dapat dipertimbangkan: fitur perbaikan 

di bidang organisasi (lembaga) dan aspek perbaikan di bidang regulasi, 

baik hukum formal maupun informal (Arsyad 2010:12). 

Bila diterapkan pada situasi ini, maka menunjukkan bahwa 

pembangunan ekonomi merupakan upaya tindakan aktif yang harus 

dilakukan oleh suatu negara dalam rangka meningkatkan tingkat 

pendapatan per kapita. Oleh karena itu, untuk dapat berperan aktif dalam 

proses pembangunan, maka pelibatan masyarakat, pemerintah, dan seluruh 

komponen yang ada di dalam suatu bangsa sangatlah penting. 

Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi harus dilihat sebagai suatu 

proses agar dapat memperhatikan dan mengevaluasi pola-pola keterkaitan 

dan interaksi antar komponen dalam pembangunan ekonomi. Urutan 

peristiwa yang terjadi dan pengaruhnya terhadap peningkatan kegiatan 

ekonomi dan tingkat kesejahteraan masyarakat dapat diamati seiring 

dengan kemajuan negara dari satu tahap pembangunan ke tahap 

pembangunan berikutnya dengan cara ini. 

2.2.3.2 Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah 

Menurut Arsyad (2010:379), perencanaan pembangunan ekonomi 

daerah dapat didefinisikan sebagai perencanaan untuk meningkatkan 

pemanfaatan sumber daya publik yang tersedia di daerah serta 

mempersiapkan penguatan kemampuan sektor swasta dalam menghasilkan 

nilai dari sumber daya swasta secara berkelanjutan. tata krama. Pendekatan 

yang seimbang terhadap pembangunan ekonomi memerlukan perencanaan 
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yang lebih cermat mengenai alokasi sumber daya sektor publik dan 

swasta: petani, pemilik usaha kecil, koperasi, pemilik usaha besar, dan 

organisasi sosial semuanya memiliki peran dalam proses perencanaan 

untuk pembangunan ekonomi yang efisien. 

Ada tiga implikasi pokok dari perencanaan pembangunan ekonomi 

daerah antara lain sebagai berikut (Arsyad, 2010:383):  

a. Memahami hubungan antara daerah dan lingkungan nasional, yang 

merupakan bagiannya, hubungan mendasar yang ada di antara 

keduanya, dan akibat akhir dari interaksi ini sangat penting untuk 

perencanaan pembangunan ekonomi daerah yang realistis.  

b. Sesuatu yang tampaknya bermanfaat di tingkat nasional tidak selalu 

bermanfaat di daerah, dan sebaliknya. Apa yang menjadi unggulan di 

suatu daerah belum tentu diterjemahkan menjadi kebijakan nasional 

yang baik.  

c. Instrumen kelembagaan yang tersedia untuk pembangunan daerah, 

seperti administrasi, prosedur pengambilan keputusan, dan 

kewenangan, seringkali jauh berbeda dengan yang dapat diakses di 

tingkat pusat, dan ini terutama berlaku di tingkat daerah. Selain itu, 

tingkat kontrol kebijakan bervariasi secara signifikan antara dua 

tingkat pemerintahan. Oleh karena itu, perencanaan wilayah yang 

efektif harus dilakukan, memanfaatkan sumber daya pembangunan 

sebaik mungkin yang benar-benar dapat dicapai, dan memanfaatkan 

informasi yang lengkap yang tersedia di tingkat wilayah karena 

kedekatan perencana dengan objek perencanaan. untuk mencapai hasil 

yang terbaik. 
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2.3 Kerangka Berpikir  

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dan wilayah dapat dibantu oleh 

ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas. Sebuah Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan (BLK) telah dibentuk oleh Dinas Tenaga Kerja 

Provinsi NTB, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja 

melalui kesempatan pendidikan dan pelatihan. BLK Kabupaten Dompu 

merupakan salah satu BLK di Provinsi NTB yang memiliki misi melatih dan 

mengembangkan tenaga kerja bagi klien BLK Kabupaten Dompu. 

Dengan menggunakan pendekatan studi kasus, peneliti ini mencoba 

untuk mengetahui dampak Balai Latihan Kerja terhadap penyediaan sumber 

daya manusia di Desa Tanju Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dengan program pelatihan 

meliputi unsur 

Pengetahuan Keterampilan 
Sikap dan perilaku 

kerja 

Menghasilkan sumber manusia yang kompeten 

dan berkualitas 

Membantu mendorong meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi 

Balai Latihan Kerja Desa Tanju Kecamatan 

Manggelewa Kabupaten Dompu 
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3.1 Jenis Penelitian 

Ada strategi penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

dan jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian deskriptif. 

Penelitian kualitatif menurut Moleong (2013:56), adalah suatu proses 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari individu serta perilaku yang diamati. 

Tujuan dari penelitian penelitian deskriptif kualitatif ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menjelaskan fungsi Balai Latihan Kerja dalam 

penyediaan sumber daya manusia di Desa Tanju Kecamatan Manggelewa 

Kabupaten Dompu dengan menggunakan data dari Balai Latihan Kerja. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada prosedur 

yang diambil dalam pekerjaan penelitian kualitatif. Artinya, hindari 

penggunaan alat ukur. Dan data atau informasi yang telah dikumpulkan 

dicirikan sesuai dengan realitas daerah dan diberikan dalam bentuk kata-kata 

atau frase. Pendekatan penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa 

pernyataan tertulis dan lisan dari individu, serta pengamatan terhadap 

tindakan dan reaksi mereka(Moleong, 2013:63). 

Latar belakang individu dan masyarakat dimasukkan ke dalam variabel 

atau hipotesis dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif, tetapi 

harus dilihat dalam konteks yang lebih besar dari suatu masalah studi. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, terhitung sejak 

Desember 2021 hingga Desember 2022, dan BLK tersebut ditempatkan di 

Desa Tanju Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu. Penulis memilih 

lokasi penelitian karena mengetahui keadaan daerah tersebut, sehingga 

memudahkan dalam pengumpulan data. 

3.3 Informan Penelitian 

Dalam memilih informan untuk penelitian ini, pendekatan purposive 

sampling digunakan untuk memilih partisipan. Purposive sampling, menurut 

Sugiyono (2016: 218), adalah strategi pengambilan sampel sumber data yang 

mempertimbangkan aspek-aspek tertentu, khususnya sumber data yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang diantisipasi. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka peneliti berusaha 

mencari informasi dari pada responden sebagai berikut:  

1. Kepala Balai Latihan Kerja (BLK) Desa Tanju Kecamatan Manggelewa 

Kabupaten Dompu. 

2. Peserta pelatihan di Balai Latihan Kerja (BLK) Desa Tanju 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Mayoritas data penelitian kualitatif berasal dari kata-kata, menurut 

Loftkand (dalam Meleong, 2013:157); selebihnya berasal dari sumber data 

lain seperti dokumen dan sumber lainnya. Dalam hal ini, jenis data 
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diklasifikasikan sebagai berikut: kata-kata dan tindakan, sumber data tekstual, 

foto, dan rekaman audio. 

Data-data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada 2 yakni: 

1. Data Primer 

lapangan, data dikumpulkan dari sumber-sumber yang secara langsung 

relevan dengan masalah yang diselidiki. Data primer ini dikumpulkan melalui 

wawancara yang dilakukan oleh penulis dan berupa transkrip wawancara. 

Selain itu, penulis menyebarkan kuesioner penelitian, dan mereka juga 

melakukan observasi lapangan dan mengumpulkan data dalam bentuk catatan 

mengenai keadaan dan peristiwa yang terjadi selama di lapangan, antara lain. 

2. Data sekunder 

Data primer yang melengkapi atau mendukung data primer yang 

diperoleh dari sumber data yang dapat diterima. Informasi ini dapat berupa 

makalah, arsip, publikasi, dan gambar yang relevan dengan kebutuhan 

penulis. Data ini digunakan untuk melengkapi informasi yang dikumpulkan 

dari sumber data primer seperti wawancara observasi langsung dan observasi 

lapangan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Pendekatan pengumpulan data yang disebut observasi digunakan 

dalam penelitian untuk mengumpulkan data dengan melakukan 
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pengamatan langsung di lapangan. Hal itu dimanfaatkan untuk 

menyaksikan kegiatan pelatihan masyarakat di BLK di Desa Tanju, 

Kecamatan Manggelewa, Kabupaten Dompu yang terletak di Provinsi 

Dompu. 

2. Wawancara 

Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono (2016:72), adalah 

pertemuan antara dua orang di mana informasi dan gagasan dipertukarkan 

melalui tanya jawab untuk menghasilkan makna tentang suatu masalah 

tertentu. 

3. Dokumentasi  

Pendekatan dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengumpulan dan 

evaluasi dokumen yang relevan dengan penyelidikan. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam Sugiyono (2016: 141), Miles dan Huberman mengemukakan 

bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlanjut hingga 

data jenuh sehingga mengakibatkan data menjadi jenuh. Kegiatan analisis 

data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

interpretasi data. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Ini mencakup meringkas, memilih aspek yang paling signifikan, 

berkonsentrasi pada aspek yang paling kritis, mencari tema dan pola, dan 

menolak aspek yang kurang penting. Dengan cara ini, jumlah data yang 
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berkurang akan menyajikan gambaran yang lebih baik dan memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan lebih banyak data dan mencari informasi 

yang relevan bila diperlukan. Reduksi data dicapai dengan meringkas data 

informasi yang lebih mudah tersedia dan pengelompokan berdasarkan 

aspek yang paling penting dari masalah dalam penelitian ini, menurut para 

peneliti. mengungkapkan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa deskripsi 

singkat, bagan, keterkaitan antara kategori diagram alur, dan bentuk 

representasi visual lainnya. Format teks naratif adalah metode penyajian 

data yang paling banyak digunakan dalam penelitian kualitatif. Peneliti 

menyediakan data dalam penelitian ini dengan menggunakan ringkasan 

singkat yang diberikan oleh peneliti dalam bentuk naratif, dan data 

disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan peneliti menganalisis 

data yang telah dikumpulkannya. 

3. Penarikan kesimpulan 

Menurut Milles dan Hiberman, tahap ketiga dalam analisis data 

kualitatif adalah merumuskan kesimpulan dan melakukan verifikasi. 

Kesimpulan pertama yang dibuat hanya bersifat sementara, dan akan 

diubah jika tidak ada bukti kuat yang ditemukan selama langkah 

pengumpulan data berikutnya. Sementara tim peneliti kembali ke lapangan 

untuk mengumpulkan data, jika temuan yang dicapai pada tahap pertama 
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didukung oleh bukti yang andal dan konsisten, kesimpulan yang dicapai 

dianggap kesimpulan yang kredibel. 

3.7 Keabsahan Data 

Hal ini bertujuan untuk mencapai derajat kepercayaan terhadap data yang 

sebanding dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian mengungkapkan 

dan memperjelas data dengan fakta nyata di lapangan; namun demikian, 

validitas data lebih erat kaitannya dengan perkembangan proses penelitian 

dalam penelitian kualitatif. Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian 

data kualitatif ini, peneliti harus menjaga kredibilitas transferability dan 

debandability. Untuk membangun kredibilitas saat melakukan penelitian ini, 

peneliti mengikuti metode yang diuraikan di bawah ini. 

1. Perpanjangan Keikuitsertaan 

Keterlibatan peneliti cukup penting dalam pengumpulan data tidak 

hanya dalam waktu singkat, tetapi juga membutuhkan perpanjangan waktu 

untuk menyelesaikan penyelidikan ini. Secara khusus, penelitian ini 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi penting karena penelitian 

kualitatif berorientasi pada situasi, yang berarti dapat menjamin jika 

konteksnya dipahami dan dihayati jika keterlibatan lebih banyak orang 

diperluas. Selain itu, membangun kepercayaan antara subjek dan peneliti 

membutuhkan banyak waktu. 

2. Keikutsertaan Pengamatan 

Setelah melakukan pengamatan dalam jangka waktu yang lama, 

peneliti berusaha mengidentifikasi ciri-ciri dan unsur-unsur lain yang 
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sangat relevan dengan masalah penelitian, dan kemudian memfokuskan 

unsur-unsur tersebut secara lebih rinci. Dalam hal ini peneliti telah 

melakukan pengamatan dalam jangka waktu yang lama dalam upaya 

menggali data atau informasi yang digunakan oleh objek penelitian, dan 

pada akhirnya peneliti menemukan permasalahan yang menarik untuk 

diteliti. 

3. Trianggulasi Data 

Tujuan dari prosedur triangulasi data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah untuk memastikan bahwa data tersebut valid dengan 

membandingkannya dengan data yang dikumpulkan dari sumber lain. 

Hasil wawancara dengan informan dan informan kunci, triangulasi data 

dilakukan dengan metode utama yaitu menghasilkan hasil observasi 

pertama dengan observasi berikutnya, membandingkan hasil observasi 

dengan hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara pertama 

dengan hasil wawancara selanjutnya, menekankan hasil perbandingan 

selanjutnya bukan soal pendapat atau pemikiran belaka tetapi yang lebih 

penting bisa mengetahui hasil perbandingan selanjutnya itu penting. 

 

 

 

 

 

 


